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ABSTRACT

Patchcoully oil is produced from distillation preseof pogostemoneaf. To
facilitate the oil comes out, the pogostemon léatl¢ding its stalks) should be
cut into small pieces after harvesting. Nowaday#tjrgy process is done manually
by using manpower (worker) with a big knife as altd&nergy required for this
manual process was very high, so the worker temdget tired easily after work
for some times. Besides, the time needed for fingskhe cutting process is high.
With high requirement of both energy and time, thst of production becomes
increase and then will cause inefficiency and ieetff/e in the production. Based
on these reasons, it is necessary to improve flugeety of distillation process of
pogostemon leaf by alternating the design of cutt@ichine which aimed to
minimize the constraints emerged at manual cufthogess. Plan design includes
the functional (making of cutter knives, pad andnsmission system from
electromotor) and structural (making of frame whishpport the functional
design) design. Performance test was done by rigedkie rotation speed per
minute of knives rotation with 500 (A1) and 600 JARPM and varying the
distance of knives with 100 (B1) and 150 (B2) mrargéPneters measured in the
performance test were work capacities (kg/hour)ficiehcy (percent),
improvement (percent) and utilization cost analysismachine (rupiah). The
functional test resulted that the machine couldkweell as the design planned. In
the elementary test, the highest work capacity veashed at 171.75 kg/hour
(combination of A2B2). Besides, the highest efindg of machine was reached at
93.75 percent (combination of A1B2). This highestcimne performance
experienced the improvement of 81.1 percent an?l @&rcent when compared to
one and four workers (A2B2), respectively with mangutting process. The
expense required for utilization of this new desigachine was only about Rp.
20.325.- for once cutting process with 12-15 pereeter content of more than a
ton pogostemon refine process.

Keywords: pogostemon, distillation, cutting process, workawty, efficiency
anéxpense.



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman nilam Rogostemon cablin, Benth) merupakan tanaman
perkebunan yang memiliki prospek ekonomi yang cukepah. Hasil yang
diperoleh dari tanaman nilam adalah berupa minyaity minyak nilam. Minyak
nilam diperoleh dari proses penyulingan daun datirrg tanaman nilam. Minyak
nilam merupakan salah satu jenis minyak atsiri yaegniliki permintaan cukup
cerah. Penggunaan terbesar minyak nilam adalalysepangikat fiksatif) wangi
parfum pada bahan kosmetik. Pasar dunia saat imbutihkan rata-rata sebesar
1.200-1.400 ton minyak nilam setahun dengan kecendan yang terus
meningkat. 80-90 persen kebutuhan tersebut dipasetk Indonesia. Importir
minyak nilam terbesar saat ini adalah Amerika $eriélengan rata-rata tidak
kurang dari 210 ton minyak nilam dibutuhkan perutahNegara pengimpor
lainnya antara lain Inggris, Prancis, Swiss, Jerndan Belanda. Selain
mengekspor, Indonesia juga mengimpor beberapa jenigyak atsiri dalam
jumlah cukup besar. Pada tahun 1998, ekspor mimaysiki tercatat 27,30 ton
dengan nilai 120,26 juta dolar Amerika, sedangkapornya 54,320 ton dengan
nilai 200,13 juta dolar Amerika. Data ini menunjakk bahwa peluang untuk
mengembangkan agroindustri minyak atsiri cukup bdsaena penggunaan
turunan minyak atsiri pada berbagai industri diadalnegeri juga berkembang.
Ekspor minyak nilam Indonesia telah menghasilkans@e53 juta dolar Amerika.
Namun, usaha tani nilam belum mampu memberikan jdeeeaan yang
maksimal kepada petani, khususnya di daerah sgmoduksi, seperti Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Bengkulu (Ama2002a).

Empat masalah utama yang dihadapi dalam pengemfanigan yaitu (1)
peladangan berpindah, (2) produktivitas rendah,n@@fu minyak rendah dan
bervariasi, serta (4) harga yang berfluktuasi. Bktditas minyak nilam tahun
1997-1999 di daerah produksi di Sumatera dan Jawskisar antara
50-80 kilogram per hektar per tahun. Tingkat prdoltas ini sangat rendah

untuk ukuran budi daya nilam yang diusahakan seosaetap karena biaya
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produksinya saja mencapai 7-12 juta rupiah peraneldedangkan harga jual
minyak hanya sekitar 125 ribu rupiah per kilograndnim, 2002b).

Pemacuan industri minyak atsiri sampai pada indpstngolahan menjadi
bahan setengah jadi atau bahan jadi sangat dipexrluResain peralatan yang
memenuhi standar yang lebih baik akan memberikamgkatan rendemen dan
kualitas produk. Peningkatan kualitas minyak atsmelalui modifikasi,
pengembangan teknologi proses maupun rekayasaataraproses produksi
minyak atsiri diharapkan dapat meningkatkan kuasitproduk dengan kualitas
yang kompetitif sehingga dapat meningkatkan niksper, menambah devisa

bagi negara dan kesejahteraan para petani prog&ygenim, 2002c).

1.2 Permasalahan

Teknologi pengolahan minyak atsiri di Indonesiaubelmampu mengikuti
perkembangan teknologi di negara lain yang telajumpasat. Umumnya petani
minyak atsiri masih menerapkan teknologi hulu darsifat tradisional, sehingga
belum mampu menjamin kontinuitas pengadaan prodemgah mutu yang
konsisten(Anonim, 2002a)Untuk mendapatkan minyak nilam, dalam prosesnya,
daun nilam segar yang telah dipanen harus dipotatay dirajang untuk
mendapatkan rendemen yang tinggi (selain dipengareh faktor-faktor yang
lain). Perajangan daun nilam dalam proses prodoksyak nilam selama ini
dilakukan menggunakan cara tradisional, yaitu dengerajangan manual
menggunakan parang. Daun nilam yang telah dirdie@mgs segera diolah untuk
menghindari menguapnya minyak atsiri yang terkagdiirdalamnya.

Usaha rancang bangun mesin perajang daun nilampaiean salah satu
usaha untuk mengatasi permasalahan utama yangagihaléh industri minyak
nilam, yaitu untuk meningkatkan produktivitas mikyailam. Dengan mesin
perajang ini, diharapkan proses perajangan daamnilapat dilakukan seefisien

mungkin sehingga biaya yang dikeluarkan oleh petdain dapat diminimalisir.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merancang bangun mesiajang daun nilam
secara mekanis yang diharapkan dapat meningkatkisrensi kinerja dan
rendemen pada proses perajangan atau pemotongannidanon. Analisis biaya

mesin perajang daun nilam dilakukan untuk mengetailai ekonomisnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaglla petani ataupun

industriawan minyak nilam, yaitu untuk:

a) menerapkan prinsip mekanisasi pertanian dalam upahgulingan minyak
nilam,

b) mendorong peningkatan efisiensi kerja dalam pegajamaun nilam,

c) memberikan alternatif pilihan dalam menentukan @sogerajangan daun
nilam,

d) meningkatkan pendapatan,

e) memberikan informasi kepada peneliti lain yang beatn dalam
pengembangan mesin perajang daun nilam pada ppsssalingan daun

nilam.

1.5 Batasan Masalah

Perencanaan dan pembuatan rancangan meliputi:
a) perencanaan dan pembuatan poros,
b) perencanaan bantalan,
C) perencanaan dan pembuatan pisau perajang,

d) motor penggerak dengan motor listrik.



Parameter yang diamati antara lain:
efisiensi mesin perajang daun nilam,
kapasitas perajangan,
improvementtau peningkatan kinerja,
nilai ekonomis mesin perajang daun nilam,

kenyamanan penggunaan (ergonomi) mesin perajangrdiaum.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Nilam

Tanaman nilam telah lama berkembang di daerah Adeingkat
(Sumatera Utara), Pasaman (Sumatra Barat), Sukalfdawa Barat) dan
Purwokerto (Jawa Tengah). Orang asing menyebupayehouly sedangkan di
Indonesia sendiri memiliki beberapa nama daeradrardin (Santoso, 1990):

- Sumatera dilem, nilam,

- Jawa dilem (Sunda dan Jawa),

- Nusa Tenggara remi, kawini (Sumba)pisak(Alor) danugapa(Timor),
- Melayu -dilam, nilam.

Tanaman nilam termasuk suku (familjabiate yang memiliki sekitar
200 genera antara lainrPogostemonDalam sistematika (taksonomi) tumbuhan,

kedudukan tanaman nilam diklasifikasikan sebagakbie

Kingdom :Plantae(tumbuh-tumbuhan),

Divisi : Spermatophytéumbuhan berbiji),
Subdivisi :Angiospermadbiji tertutup),

Kelas :Dicotyledonagbiji berkeping dua),
Ordo :Labiatales

Famili : Labiatae

Genus Pogostemon

Spesies Pogostemon cablirBenth (nilam Aceh).

Berdasarkan sifat tumbuhnya, tanaman nilam adaafamtan tahunan
(perennia). Tanaman ini merupakan tanaman semak yang tuntbghk,
memiliki banyak percabangan, bertingkat-tingkatn edaempunyai aroma yang
khas. Secara alami, tanaman nilam dapat mencapagge&n antara 0,5-1,0 m
(Rukmana, 2004).

Ditambahkan oleh Santoso (1990), tanaman nilam paéan tumbuhan

daerah tropik. Di alam bebas tumbuhnya menggetiaktteratur dan cenderung
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